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ABSTRAK

Keberhasilan siswa belajar formal di sekolah diukur melalui perolehan nilai
siswa baik secara individu maupun klasikal. Pengembangan sikap ilmiah juga dapat
membangun karakter siswa, sikap ilmiah dalam proses pembelajaran berguna
sebagai penyeimbang hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar siswa kelas VIII. 3 SMP Negeri 59
Palembang pada materi sistem ekskresi manusia melalui model pembelajaran
Discovery Learning. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII. 3 SMP Negeri 59 Palembang
yang berjumlah 33 orang. Tindakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus; setiap
siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian
sikap ilmiah siswa rata-rata diperoleh pada akhir siklus pertama dan kedua per
indikator pengamatan memberikan peningkatan yaitu: Sikap ingin tahu 0,47 dari
3,47 pada siklus pertama menjadi 4,00 pada siklus kedua. Sikap toleransi 0,47 dari
3,53 pada siklus pertama menjadi 4,00 pada siklus kedua. Sikap disiplin 0,37 dari
3,45 pada siklus pertama menjadi 3,82 pada siklus kedua. Sikap jujur 0,63 dari 3,35
pada siklus pertama menjadi 3,98. Sikap teliti 0,40 dari 3,58 pada siklus pertama
menjadi 3,98 pada siklus kedua. Hasil ketuntasan belajar materi sistem ekskresi
manusia pada akhir siklus pertama 78,33% dan siklus kedua 87%. Dengan adanya
peningkatan hasil belajar dan sikap ilmiah, maka tindakan yang diberikan melalui
penerapan model Discovery Learning berhasil mengatasi masalah rendah nya hasil
belajar dan sikap ilmiah siswa kelas VIII SMP Negeri 59 Palembang.

Kata Kunci: Sikap Illmiah, Hasil Belajar, Discovery Learning, PTK, Eksresi
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ABSTRACT

The success of students in formal learning in schools is measured by the
acquisition of student scores both individually and classically. The development of
scientific attitudes can also build students’ character, scientific attitudes in the
learning process are useful as a counterweight to student learning outcomes. This
study aims to improve the scientific attitude and learning outcomes of class VIII
students of SMP Negeri 59 Palembang on the material of the human excretory
system through the Discovery Learning learning model. This study uses a Classroom
Action Research (CAR) approach. The research subjects were students of class VIII.
3 SMP Negeri 59 Palembang, totaling 33 people. The action in this study consisted
of 2 cycles; each cycle consists of 4 stages, namely planning, implementation,
observation, and reflection. Data collection techniques through observation, tests,
and documentation. The results of the research on scientific attitudes of students on
average obtained at the end of the first and second cycles per observation indicator
gave an increase, namely: Curiosity attitude was 0.47 from 3.47 in the first cycle to
4.00 in the second cycle. Tolerance is 0.47 from 3.53 in the first cycle to 4.00 in the
second cycle. Discipline was 0.37 from 3.45 in the first cycle to 3.82 in the second
cycle. Honesty was 0.63 from 3.35 in the first cycle to 3.98. Careful attitude 0.40 from
3.58 in the first cycle to 3.98 in the second cycle. The results of the complete study of
the human excretory system at the end of the first cycle were 78.33% and 87% in
the second cycle. With the increase in learning outcomes and scientific attitudes, the
actions taken through the application of the Discovery Learning model succeeded
in overcoming the problem of low learning outcomes and scientific attitudes of
eighth grade students of SMP Negeri 59 Palembang.

Keywords: Scientific Attitude, Learning Outcomes, Discovery Learning, CAR,
Expression
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan siswa belajar formal di sekolah diukur melalui perolehan
nilai siswa baik secara individu maupun klasikal yang merupakan cerminan
dari kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang ditunjukkan
siswa terhadap pengetahuan yang dipelajari (Hariyati, 2019: 38). Ilmu
pengetahuan sangat dibutuhkan dalam memecahkan semua permasalahan
kehidupan yang semakin kompleks, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan
Alam (Widianyana dkk., 2014: 2).

[Imu Pengetahuan Alam diamanatkan sebagai mata pelajaran interaktif
sains, berorientasi dan aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir,
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, disiplin, teliti, toleransi dan sikap peduli
serta tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Kurikulum 2013
memberikan penekanan terhadap pembelajaran IPA yang bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah peserta didik.
IPA berkaitan dengan upaya mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan (Kemendikbud, 2013).

Pengembangan sikap ilmiah juga dapat membangun karakter siswa,

sikap ilmiah dalam proses pembelajaran berguna sebagai penyeimbang hasil



belajar siswa. Hasil belajar bukan saja berdasarkan dari angka yang tertera
pada daftar nilai saja tetapi juga menyangkut proses dan sikap siswa saat
pembelajaran berlangsung (Malinda, dkk., 2017: 57). Hasil belajar yang
diukur pada penelitian ini adalah pengetahuan atau kognitif.

Hasil observasi pembelajaran IPA di SMP Negeri 59 Palembang belum
mampu mengembangkan sikap ilmiah dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Ini terlihat dari fakta yang terjadi dimana sikap siswa tidak jujur saat
mengerjakan LKPD, mencontek hasil pengamatan kelompok lain, kurang
disiplin saat pengamatan. Temuan lain hasil penilaian mengenai kemampuan
siswa menguasai materi tentang sistem ekskresi manusia, diperoleh data
tentang kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 59 Palembang masih rendah
dan belum mencapai ketuntasan belajar secara optimal. Hal ini terlihat dari
hasil ulangan harian semester ganjil tahun 2019/2020 dengan jumlah siswa
32 orang rata-rata hasil belajar mencapai KKM yaitu 59,37%, sedangkan
jumlah siswa yang belum mencapai KKM 40,63%. Ulangan harian semester
ganjil tahun 2020/2021 dengan jumlah siswa 33 orang rata-rata siswa
mencapai KKM adalah 63% dan yang belum mencapai KKM 37%.

KKM untuk mata pelajaran IPA di SMP Negeri 59 Palembang adalah 70.
Artinya, ketuntasan belajar tersebut belum mampu mencapai tingkat
keberhasilan yang diharapkan, sedangkan menurut Depdiknas (2017) bahwa
suatu pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila jumlah siswa
yang mencapai KKM adalah 85% atau lebih dari jumlah siswa.

Faktor penyebab rendahnya sikap ilmiah dan hasil belajar siswa antara

lain karena selama ini penulis hanya memikirkan bagaimana materi pelajaran



dapat diajarkan dan sampai kepada siswa, bukan bagaimana siswa agar dapat
belajar dan menemukan konsepnya sendiri. Selain itu materi Sistem Ekskresi
cukup sulit untuk dipahami siswa, karena materi ini kompeksitasnya sangat
tinggi. Materi Sistem Ekskresi sangat abstrak, untuk memahami materi ini
siswa harus memiliki daya nalar yang tinggi. Untuk mempermudah
memahaminya siswa perlu belajar dengan orang lain dan melalui penerapan
model pembelajaran yang tepat. Penyebab lain rendahnya sikap ilmiah dan
hasil belajar siswa, karena pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti tidak
efektif. Pada tahun pelajaran 2019/2020 peneliti juga menerapkan model
pembelajaran Discovery, namun dalam penerapannya tidak memenubhi
langkah-langkah model pembelajaran Discovery, karena dalam proses
perencanaan pembelajaran peneliti hanya menyiapkan sejumlah materi yang
harus dihafal, tetapi tidak merancang pembelajaran yang membuat siswa
menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya. Setelah pandemi
pembelajaran daring dan tatap muka terbatas peneliti tidak menggunakan
model pembelajaran karena terkendala waktu sehingga pembelajaran
cenderung berpusat pada guru dan membosankan bagi siswa.

Berdasarkan observasi peneliti sebagai guru IPA kelas VIII peneliti
menemukan beberapa masalah antara lain yaitu: (1) Proses pembelajaran
yang dilakukan di kelas cenderung berpusat pada pemberian materi secara
langsung, (2) Selama proses pembelajaran tatap muka siswa cenderung pasif
dan tidak antusias dalam mengikuti pelajaran IPA, (3) Rendahnya sikap ilmiah

siswa, (4) Rendahnya hasil belajar IPA aspek pengetahuan siswa.



Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini menerapkan suatu
model pembelajaran yang sesuai dengan materi Sistem Ekskresi yaitu model
pembelajaran Discovery Learning. Alasan memilih menerapkan model
tersebut yaitu esensi pengetahuan IPA diperoleh melalui proses penemuan
dengan langkah-langkah ilmiah, penemuan (Discovery) merupakan model
pembelajaran yang dapat membentuk perilaku saintifik, sosial, dan dapat
mengembangkan rasa keigintahuan (Kemendikbud, 2019).

Tiga ciri utama model Discovery Learning yaitu a) mengeksplorasi,
untuk memecahkan masalah, dan meciptakan, serta menggabungkan dan
menggeneralisasikan pengetahuan; b) berpusat pada siswa; c) kegiatan
menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada
(Istiana, dkk., 2015: 66). Selain itu model Discovery Learning mempunyai
langkah-langkah yaitu pemberian rangsangan, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, menarik kesimpulan
(Kemendikbud, 2019). Model Discovery Learning juga mempunyai kelebihan
yaitu: a) pengetahuan bertahanlamah; b) hasil belajar mempunyai efek
transfer yang lebih baik; c) meningkatkan penalaran siswa.

Penerapan model Discovery Learning dalam IPA mampu memberikan
kontribusi terhadap masalah-masalah pembelajaran yang siswa alami,
khususnya dalam peningkatan hasil belajar dan pengembangan sikap ilmiah.
Dalam pembelajaran dengan model ini guru hanya bertindak sebagai
pembimbing dan fasilitator yang mengarakan siswa untuk menemukan

konsep, dalil, prosesdur dan semacamnya (Hariyati, 2019: 39).



B.

Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Malinda, dkk., (2017). Adapun hasil penelitiannya hasil belajar kognitif siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan model Discovery

Learning ada peningkatan pada setiap siklusnya.

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka perlu melakukan

penelitian tindakan kelas dengan judul” Penerapan Model Pembelajaran

Discovery Learning untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar

pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 59 Palembang.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dapat diidentifikasi oleh

peneliti adalah:

1. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran

2. Rendahnya sikap ilmiah siswa terlihat saat proses pembelajaran, sikap
siswa masih belum disiplin dan jujur dalam mengerjakan tugas serta tidak
bekerjasama dengan baik dalam kelompok diskusi

3. Pembelajaran masih berpusat pada materi pemberian guru

4. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran yang digunakan saat proses
pembelajaran berlangsung

5. Hasil belajar siswa belum seluruhnya mencapai KKM khususnya pada

materi Sistem Ekskresi Manusia



C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada:
1. Pengukuran sikap ilmiah siswa kelas VIII SMP Negeri 59 Palembang yaitu
rasa ingin tahu, toleransi, disiplin, jujur, dan teliti.
2. Materi Sistem Ekskresi Manusia.
3. Pengukuran hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 59 Palembang
berupa dimensi kognitif level C1, C2, C3 dan C4 diperoleh dari tes hasil

belajar pada setiap siklus.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada
materi Sistem Ekskresi Manusia dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa
kelas VIII SMP Negeri 59 Palembang?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada
materi Sistem Ekskresi Manusia dalam meningkatkan hasil belajar siswa

kelas VIII SMP Negeri 59 Palembang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian tindakan ini
bertujuan untuk:
1. Meningkatkan sikap ilmiah siswa kelas VIII SMP Negeri 59 Palembang pada
materi sistem ekskresi manusia melalui penerapan model pembelajaran

Discovery Learning.



2.

Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 59 Palembang
pada materi sistem ekskresi manusia melalui penerapan model

pembelajaran Discovery Learning.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis bagi siswa, guru, sekolah dan peneliti lain.

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat digunakan untuk kepentingan ilmiah yang dapat

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat untuk penelitian dimasa mendatang

khususnya tentang model pembelajaran Discovery Learning.

2.

Manfaat praktis

Bagi Peneliti, sebagai kajian untuk menambah wawasan mengenai
peningkatan sikap ilmiah dan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning di SMP Negeri

59 Palembang.

. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan mampu memberikan suasana baru

dalam proses belajar mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan dengan
model yang digunakan guru saat mengajar dan juga diharapkan siswa dapat
menjadi lebih aktif dalam belajar.

Bagi Guru, sebagai masukan guru agar selalu menggunakan model yang
sesuai dengan kompetensi dasar pada materi yang disampaikan sehingga

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa.



d. Bagi Instansi, memberi masukan yang positif dalam memperbaiki proses
pembelajaran khususnya materi sistem ekskresi manusia di SMP Negeri 59

Palembang.
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